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PRAKATA

Puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa, karena atas rahmat dan
karunia-Nya, buku ajar Teknologi Pengecatan Otomotif ini dapat
diselesaikan dan hadir di hadapan pembaca. Penulisan buku ini
dilatarbelakangi oleh pengamatan atas pesatnya perkembangan industri
otomotif yang menuntut standar kualitas, efisiensi, dan keberlanjutan yang
semakin tinggi. Pengecatan bukan lagi sekadar proses pelapisan akhir untuk
estetika, melainkan telah menjadi sebuah disiplin ilmu dan teknologi yang
kompleks, memadukan sains material, kimia terapan, rekayasa presisi, dan
seni. Namun, sering kali sumber belajar yang tersedia belum sepenuhnya
mampu menjembatani kesenjangan antara teori fundamental dengan
aplikasi praktis yang relevan dengan tuntutan industri modern. Buku ini
disusun dengan motivasi untuk menyediakan sebuah panduan yang
komprehensif, terstruktur, dan relevan bagi mahasiswa program studi
teknik mesin otomotif, serta para praktisi yang ingin memperdalam
keilmuannya.

Buku ini dirancang dengan alur pembelajaran yang sistematis, dimulai
dari fondasi hingga aplikasi tingkat lanjut. Pembaca akan diajak untuk
memahami seluk-beluk konstruksi bodi dan material (Bab 2) serta
mekanisme korosi (Bab 3) sebagai dasar penting sebelum melangkah lebih
jauh. Selanjutnya, buku ini mengupas tuntas inti teknologi pengecatan,
mulai dari komponen bahan cat (Bab 4), aspek Keselamatan, Kesehatan
Kerja, dan Lingkungan (K3L) yang krusial (Bab 5), hingga manajemen
bengkel dan peralatan (Bab 6). Keunggulan pendekatan buku ini terletak
pada integrasi yang erat antara teori dan praktik. Setiap tahapan proses
kerja mulai dari analisis kerusakan (Bab 7), persiapan permukaan (Bab 8),
aplikasi dempul dan surfacer (Bab 9), hingga teknik aplikasi cat (Bab 12)
dijelaskan tidak hanya dari sisi "bagaimana melakukannya", tetapi juga
"mengapa dilakukan demikian". Konsep-konsep penting seperti teori warna
(Bab 10), pencampuran cat (Bab 11), teknologi pengeringan (Bab 13), serta
pengendalian mutu dan perbaikan cacat (Bab 14) dibahas secara mendalam
untuk membentuk kompetensi teknisi yang utuh dan profesional.

Penyusunan naskah yang komprehensif ini tentu tidak akan terwujud
tanpa dukungan dari berbagai pihak. Ucapan terima kasih yang tulus saya
sampaikan kepada rekan-rekan sejawat di lingkungan akademis atas diskusi
dan masukan yang mencerahkan. Apresiasi setinggi-tingginya juga saya



berikan kepada para mahasiswa yang dengan antusiasme dan pertanyaan-
pertanyaan kritisnya telah menjadi sumber inspirasi tak ternilai selama
proses penulisan. Dukungan moril yang tak henti dari keluarga tercinta
menjadi energi pendorong yang luar biasa. Tidak lupa, saya haturkan terima
kasih kepada pihak penerbit yang telah memberikan kepercayaan dan
memfasilitasi proses penerbitan buku ini dengan sangat profesional.

Akhir kata, penulis berharap buku ajar ini tidak hanya menjadi referensi
akademis, tetapi juga menjadi pemantik semangat inovasi dan mitra belajar
yang andal bagi calon-calon teknisi pengecatan otomotif profesional di
Indonesia. Penulis menyadari bahwa buku ini masih jauh dari
kesempurnaan, oleh karena itu segala bentuk kritik, saran, dan masukan
yang membangun dari pembaca akan diterima dengan tangan terbuka demi
penyempurnaan pada edisi-edisi mendatang. Selamat membaca, belajar,
dan berkarya di dunia pengecatan otomotif yang penuh warna.

September, 2026
Penulis



KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa, karena atas rahmat dan
karunia-Nya, khazanah literatur akademik di bidang teknik otomotif
Indonesia kembali diperkaya dengan terbitnya buku ajar “Teknologi
Pengecatan Otomotif”. Kehadiran buku ini menjadi sangat relevan di tengah
dinamika industri otomotif yang tidak lagi memandang proses pengecatan
sebagai sekadar tahap akhir kosmetik. Kini, teknologi pelapisan permukaan
(surface coating) telah menjadi disiplin ilmu rekayasa yang integral,
menyangkut aspek proteksi korosi, aerodinamika, manajemen termal,
hingga keberlanjutan lingkungan melalui penggunaan material cat rendah
emisi (low-VOC). Buku ini hadir tepat pada waktunya untuk menjawab
kebutuhan akan referensi komprehensif yang mampu menjembatani antara
prinsip-prinsip dasar ilmu material dengan aplikasi teknologi modern di
lantai produksi dan bengkel perbaikan.

Kehadiran buku ini secara signifikan mengisi kekosongan referensi
berbahasa Indonesia yang membahas teknologi pengecatan secara holistik.
Banyak literatur yang tersedia cenderung bersifat parsial entah terlalu fokus
pada aspek kimia polimer cat atau sebatas panduan praktis aplikasi tanpa
landasan teoretis yang kuat. Buku ini, sebaliknya, menawarkan sebuah
struktur yang sistematis dan terpadu. Penulis dengan cermat memulainya
dari pijakan fundamental seperti persiapan permukaan, karakteristik
material substrat, hingga komposisi kimia cat. Pembahasan kemudian
bergerak secara logis ke ranah teknologi aplikasi, mulai dari metode
konvensional hingga sistem robotik otomatis, serta diakhiri dengan teknik
inspeksi kualitas dan manajemen cacat pengecatan. Pendekatan dari hulu
ke hilir ini memberikan pemahaman yang utuh bagi pembaca mengenai
seluruh siklus proses pengecatan dalam konteks industri.

Lebih jauh, saya mengapresiasi kedalaman dan gaya pembahasan yang
disajikan oleh penulis. Alih-alih menyajikan informasi sebagai kumpulan
fakta yang kering, penulis berhasil menerjemahkan konsep-konsep teknis
yang kompleks ke dalam bahasa yang lugas dan mudah dicerna oleh
mahasiswa, tanpa mengorbankan akurasi ilmiah. Penggunaan diagram alir
proses, gambar ilustrasi teknis, dan studi kasus singkat pada setiap babnya
merupakan sebuah keunggulan pedagogis yang patut diacungi jempol.
Metode ini tidak hanya membantu visualisasi, tetapi juga mendorong
mahasiswa untuk berpikir kritis dan menghubungkan teori yang dipelajari di
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kelas dengan problematika nyata yang akan mereka hadapi di dunia kerja.
Gaya penulisan ini menunjukkan pemahaman penulis yang mendalam tidak
hanya pada materi, tetapi juga pada cara terbaik untuk mentransfer
pengetahuan tersebut secara efektif.

Oleh karena itu, buku ini saya rekomendasikan tidak hanya sebagai
buku ajar wajib bagi mahasiswa Program Studi Teknik Mesin Otomotif,
tetapi juga sebagai sumber rujukan yang berharga bagi berbagai kalangan.
Para dosen dan pengajar dapat memanfaatkannya sebagai acuan untuk
mengembangkan materi perkuliahan yang lebih terstruktur dan relevan.
Bagi para praktisi di industri, baik yang bekerja di manufaktur (OEM)
maupun di sektor perbaikan bodi (body repair), buku ini dapat menjadi
sarana untuk meningkatkan kompetensi (upskilling) dan memahami
landasan keilmuan di balik prosedur kerja standar. Bahkan, para peneliti
pemula di bidang rekayasa material dan manufaktur dapat menjadikannya
sebagai titik awal untuk mendalami inovasi-inovasi terkini dalam teknologi
pelapisan.

Akhir kata, saya menaruh harapan besar agar buku ajar “Teknologi
Pengecatan Otomotif” ini dapat menjadi salah satu pilar utama dalam
proses pendidikan dan pembelajaran di bidangnya. Semoga buku ini tidak
hanya menjadi sumber ilmu, tetapi juga pemantik inspirasi bagi lahirnya
para insinyur dan teknisi otomotif Indonesia yang kompeten, inovatif, dan
siap bersaing di tingkat global. Selamat kepada penulis atas kerja keras dan
dedikasinya dalam merampungkan karya yang sangat bermanfaat ini.

September 2026
Penulis
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PENGANTAR TEKNOLOGI
PENGECATAN OTOMOTIF

A. TUJUAN PEMBELAJARAN
Setelah menyelesaikan pembahasan pada bab ini, mahasiswa

diharapkan mampu:

1. Menentukan jenis material cat dan teknologi aplikasi yang tepat
berdasarkan tuntutan proteksi korosi dan estetika pada bodi kendaraan.

2. Mengimplementasikan perbedaan prosedur operasional standar (SOP)
antara sistem pengecatan manufaktur (OEM) dan sistem pengecatan
reparasi (refinishing) dalam skenario kerja bengkel.

3. Mendemonstrasikan tahapan umum proses pengecatan otomotif mulai
dari persiapan permukaan hingga tahap akhir (finishing) sesuai dengan
spesifikasi teknis pabrikan.

4. Memilih peralatan pelindung diri (APD) dan metode pengelolaan limbah
pengecatan yang memenuhi standar keselamatan kerja serta regulasi
lingkungan di Indonesia.

5. Menyelesaikan masalah cacat pengecatan (paint defects) yang umum
terjadi di industri dengan menerapkan metode analisis akar masalah
(root cause analysis).

B. PENDAHULUAN

Dalam industri manufaktur otomotif, pengecatan bukan sekadar proses
dekoratif untuk mempercantik tampilan luar kendaraan, melainkan sebuah
rekayasa permukaan (surface engineering) yang krusial untuk melindungi
struktur logam dari degradasi lingkungan. Bagi mahasiswa teknik mesin
otomotif, pemahaman mendalam tentang teknologi pengecatan sangat
penting karena kegagalan proteksi permukaan berkorelasi langsung dengan
penurunan kekuatan mekanis material akibat korosi. Di Indonesia,
tantangan ini menjadi sangat nyata akibat iklim tropis dengan kelembapan



KONSTRUKSI BODI DAN
MATERIAL PANEL KENDARAAN

A. TUJUAN PEMBELAJARAN

Setelah menyelesaikan pembahasan pada bab ini, mahasiswa

diharapkan mampu:

1.

Menentukan jenis konstruksi rangka dan panel bodi kendaraan yang
sesuai untuk merencanakan tahapan persiapan permukaan sebelum
proses pengecatan.

Memilih metode pre-treatment kimiawi dan mekanis yang tepat untuk
panel baja, baja galvanis, dan aluminium guna mencegah terjadinya
korosi filiform di bawah lapisan cat.

Mengimplementasikan teknik aktivasi permukaan dan penggunaan
adhesion promoter yang sesuai pada material plastik dan komposit
sebelum aplikasi cat dasar (primer).

Mendemonstrasikan pengujian daya lekat cat (cross-cut adhesion test)
berdasarkan tingkat kekasaran permukaan (surface roughness) dari
berbagai material panel.

Menganalisis kegagalan adhesi cat akibat ketidaksesuaian antara
karakteristik permukaan material panel dengan jenis bahan primer yang
diaplikasikan.

PENDAHULUAN
Dalam industri manufaktur dan perbaikan bodi kendaraan, lapisan cat

sering kali disalahpahami hanya sebagai elemen estetika visual semata.
Padahal, fungsi utama pengecatan otomotif adalah sebagai sistem
perlindungan korosi dan degradasi material yang bekerja secara simultan
dengan struktur bodi kendaraan. Kegagalan pengecatan yang sering ditemui
di berbagai bengkel restorasi maupun industri karoseri di Indonesia seperti
gejala cat mengelupas (peeling) pada panel pintu atau timbulnya



KOROSI DAN PERLINDUNGAN
PERMUKAAN BODI

A. TUJUAN PEMBELAJARAN
Setelah menyelesaikan pembahasan pada bab ini, mahasiswa

diharapkan mampu:

1. Menentukan mekanisme elektrokimia terjadinya korosi pada berbagai
area kritis bodi kendaraan berdasarkan kondisi lingkungan operasional.

2. Menentukan tingkat kerusakan korosi pada panel bodi kendaraan
berdasarkan klasifikasi visual dan pengukuran ketebalan pelat.

3. Menggunakan alat uji non-destructive testing (NDT) dan metode
inspeksi visual untuk mendeteksi korosi tersembunyi pada struktur sasis.

4. Memilih metode pembersihan permukaan (surface preparation) yang
paling efektif antara mechanical sanding, chemical rust converter, atau
blasting untuk area bodi yang terkorosi.

5. Mengimplementasikan prosedur aplikasi lapisan pelindung antikorosi
(seperti epoxy primer dan anti-rust undercoating) sesuai dengan
standar operasional pabrikan.

B. PENDAHULUAN

Korosi merupakan musuh alami paling destruktif bagi integritas
struktural bodi kendaraan, terutama pada iklim tropis dengan kelembapan
tinggi seperti di Indonesia. Bagi seorang sarjana teknik mesin otomotif,
pemahaman mendalam mengenai degradasi material ini bukan sekadar
kebutuhan teoretis, melainkan kompetensi krusial dalam menjaga aspek
keselamatan berkendara dan nilai ekonomis kendaraan. Kegagalan dalam
mengantisipasi  korosi sejak tahap persiapan permukaan (surface
preparation) hingga proses pengecatan akhir dapat mengakibatkan
kegagalan katastropik pada struktur pembawa beban kendaraan. Sebagai
ilustrasi konkret, kendaraan niaga maupun pribadi yang beroperasi di



BAHAN DAN SISTEM
LAPISAN CAT OTOMOTIF

A. TUJUAN PEMBELAJARAN

Setelah menyelesaikan pembahasan pada bab ini, mahasiswa

diharapkan mampu:

1.

Menerapkan proporsi campuran resin, pigmen, pelarut, dan zat aditif
untuk menghasilkan viskositas cat yang sesuai dengan spesifikasi alat
semprot (spray gun) pada pengecatan bodi kendaraan.

Menentukan penggunaan sistem cat satu komponen (1K) atau dua
komponen (2K) berdasarkan tuntutan ketahanan kimia dan kekuatan
mekanis pada komponen eksterior mobil.

Mengimplementasikan urutan aplikasi sistem pelapisan mulai dari
primer, surfacer, basecoat, hingga clearcoat untuk mencegah korosi
dini dan mencapai hasil akhir estetis yang optimal.

Memilih antara teknologi cat berbasis pelarut (solventborne) dan
berbasis air (waterborne) guna meminimalkan emisi senyawa organik
volatil (VOC) tanpa mengorbankan kualitas hasil akhir pengecatan di
bengkel perbaikan.

PENDAHULUAN
Dalam industri manufaktur dan perbaikan bodi otomotif, pengecatan

bukan sekadar urusan estetika visual untuk menarik minat konsumen di
ruang pamer. Bagi seorang sarjana teknik mesin otomotif, lapisan cat
merupakan sistem perlindungan metalurgi yang krusial untuk menjaga
integritas struktural material bodi kendaraan dari degradasi lingkungan
yang agresif. Kegagalan dalam memahami karakteristik kimiawi dan fisik
dari bahan cat sering kali berujung pada cacat pengecatan massal yang
merugikan secara finansial, seperti fenomena pengelupasan (peeling) atau
korosi prematur di bawah lapisan cat. Oleh karena itu, pemahaman



KESELAMATAN, KESEHATAN KERIJA,
DAN LINGKUNGAN

A. TUJUAN PEMBELAJARAN
Setelah menyelesaikan pembahasan pada bab ini, mahasiswa

diharapkan mampu:

1. Menerapkan prosedur identifikasi bahaya fisik dan kimia pada area
kerja pengecatan otomotif berdasarkan lembar data keselamatan
bahan (MSDS).

2. Memilih jenis alat pelindung diri (APD) dan respirator yang tepat sesuai
dengan konsentrasi paparan uap pelarut organik di bengkel pengecatan.

3. Mendemonstrasikan langkah-langkah pencegahan bahaya listrik statis
dan potensi ledakan saat proses pencampuran serta penyemprotan cat.

4. Menentukan laju aliran udara dan sistem ventilasi pembuangan (local
exhaust ventilation) yang optimal untuk menjaga kualitas udara di
dalam spray booth.

5. Mengimplementasikan sistem pengelolaan limbah B3 (Bahan
Berbahaya dan Beracun) sisa pengecatan sesuai dengan regulasi
lingkungan hidup untuk mewujudkan konsep bengkel hijau.

B. PENDAHULUAN

Industri pengecatan otomotif, di balik hasil akhirnya yang berkilau dan
estetis, menyimpan risiko keselamatan dan kesehatan kerja (K3) serta
dampak lingkungan yang sangat tinggi. Bagi seorang sarjana teknik mesin
otomotif yang nantinya akan berperan sebagai kepala bengkel, perancang
fasilitas produksi, atau auditor keselamatan, pemahaman mendalam
tentang aspek K3L bukan sekadar pelengkap kurikulum, melainkan
kompetensi vital yang menentukan keberlangsungan industri. Di Indonesia,
masih sering dijumpai bengkel pengecatan informal maupun skala
menengah yang mengabaikan protokol keselamatan dasar. Sebagai contoh,



BENGKEL, PERALATAN,
DAN FASILITAS PENGECATAN

A. TUJUAN PEMBELAJARAN

Setelah menyelesaikan pembahasan pada bab ini, mahasiswa

diharapkan mampu:

1.

Menerapkan prinsip tata letak tipe straight-line atau U-shape untuk
mengoptimalkan alur kerja (workflow) dan meminimalkan risiko
kontaminasi silang pada proses pengecatan bodi kendaraan.
Menghitung kebutuhan debit dan tekanan udara kompresor serta
merancang jaringan pipa distribusi udara bertekanan yang bebas dari
kondensat air dan oli.

Menggunakan dan menyetel (adjusting) parameter operasional spray
gun meliputi tekanan udara masuk, lebar pola semprotan, dan laju
aliran fluida sesuai dengan viskositas bahan cat yang diaplikasikan.
Menentukan parameter operasional spray booth dan sistem filtrasi
udara pada mixing room untuk menjaga standar keselamatan kerja
serta kebersihan lingkungan pengecatan.

Mendemonstrasikan prosedur perawatan berkala dan kalibrasi pada
peralatan pengecatan utama guna mencegah terjadinya cacat aplikasi
akibat malafungsi alat.

PENDAHULUAN
Dalam industri manufaktur dan perbaikan bodi otomotif, kualitas akhir

pengecatan sering kali dianggap sebagai hasil dari keterampilan tangan
teknisi semata. Namun, jika ditinjau dari sudut pandang teknik mesin,
proses pengecatan sebenarnya merupakan interaksi kompleks antara reaksi
kimia bahan, dinamika fluida udara bertekanan, dan kontrol kondisi
lingkungan kerja. Kegagalan dalam mengendalikan salah satu parameter
fisik lingkungan seperti kelembapan udara, keberadaan partikel debu mikro,



ANALISIS KERUSAKAN DAN
PERENCANAAN PEKERJAAN

A. TUJUAN PEMBELAJARAN
Setelah menyelesaikan pembahasan pada bab ini, mahasiswa

diharapkan mampu:

1. Menentukan jenis dan penyebab kerusakan pada panel serta lapisan cat
kendaraan berdasarkan hasil inspeksi visual dan pengukuran fisik.

2. Menghitung luas area kerusakan dan tingkat perbaikan yang diperlukan
untuk merumuskan skala estimasi kerja restorasi bodi.

3. Menerapkan teknik perbaikan ringan pada panel bodi logam maupun
plastik sebelum memasuki tahapan aplikasi lapisan dasar (undercoat).

4. Memilih sistem, bahan, dan metode pengecatan yang kompatibel
dengan kondisi substrat eksisting untuk menghasilkan daya rekat
optimal.

5. Menyusun urutan kerja (standard operating procedure) dan estimasi
kebutuhan material pengecatan secara presisi guna meminimalkan
rasio sisa bahan (waste ratio).

B. PENDAHULUAN

Di dalam industri perbaikan bodi kendaraan (collision repair) di
Indonesia, efisiensi dan kualitas hasil akhir pengecatan sangat bergantung
pada fase pra-pengecatan. Sering kali, kegagalan pengecatan seperti
terjadinya  blistering  (gelembung), peeling (mengelupas), atau
ketidaksesuaian warna (color mismatching) bukan disebabkan oleh
buruknya teknik penyemprotan (spraying technique), melainkan akibat
lemahnya analisis kerusakan awal dan perencanaan kerja yang tidak
sistematis. Bagi seorang sarjana teknik mesin otomotif yang akan berperan
sebagai manajer bengkel (workshop manager) atau penasihat servis (service
advisor), kemampuan menganalisis kondisi fisik panel dan merencanakan



PERSIAPAN PERMUKAAN PANEL

A. TUJUAN PEMBELAJARAN

Setelah menyelesaikan pembahasan pada bab ini, mahasiswa

diharapkan mampu:

1.

Mengimplementasikan  prosedur pencucian, degreasing, dan
dekontaminasi permukaan panel sesuai dengan standar operasional
prosedur (SOP) untuk menghilangkan kontaminan mikro sebelum
pengecatan.

Menentukan metode pengupasan lapisan cat lama yang paling efisien
dan aman berdasarkan analisis material substrat logam atau komposit
plastik.

Menerapkan teknik pengamplasan kering (dry sanding) dan
pengamplasan basah (wet sanding) menggunakan variasi grit amplas
yang tepat untuk menghasilkan kerataan permukaan yang disyaratkan.
Mendemonstrasikan pembentukan featheredge yang landai dan teknik
scuffing pada area transisi panel untuk menjamin kekuatan adhesi
mekanis lapisan cat baru.

Memilih instrumen dan metode pengujian yang tepat untuk memeriksa
kesiapan akhir permukaan panel sebelum naik ke tahap aplikasi cat
dasar (primer).

PENDAHULUAN
Keberhasilan akhir dari proses pengecatan ulang (refinishing) kendaraan

tidak pernah ditentukan semata-mata oleh kualitas lapisan cat akhir (clear
coat atau top coat) yang mengilap, melainkan oleh apa yang berada di
bawahnya. Dalam industri manufaktur dan perbaikan bodi kendaraan di
Indonesia, lebih dari tujuh puluh persen kegagalan pengecatan seperti
gejala cat mengelupas (peeling), pemudaran dini, hingga munculnya bintik
karat di bawah lapisan cat baru disebabkan oleh persiapan permukaan
panel yang buruk. Bagi seorang calon sarjana teknik mesin otomotif,



APLIKASI DEMPUL, SEALER, DAN SURFACER

A. TUJUAN PEMBELAJARAN
Setelah menyelesaikan pembahasan pada bab ini, mahasiswa

diharapkan mampu:

1. Memilih jenis dempul otomotif yang tepat berdasarkan material
substrat dan tingkat kedalaman deformasi pada panel bodi kendaraan.

2. Mendemonstrasikan teknik pencampuran dempul (polyester putty)
dengan bahan pengeras (hardener) sesuai dengan rasio berat yang
direkomendasikan oleh produsen.

3. Menerapkan teknik pengamplasan manual dan mekanis untuk
pembentukan kontur dempul guna mengembalikan kelandaian
permukaan panel bodi pasca-perbaikan.

4. Mengimplementasikan aplikasi  primer, sealer, dan surfacer
menggunakan spray gun dengan parameter tekanan udara, jarak
semprot, dan tumpang tindih (overlapping) yang presisi.

5. Menggunakan teknik guide coat dan masking untuk mendeteksi cacat
mikro pada permukaan serta melindungi area non-pengecatan sebelum
proses pengecatan akhir.

B. PENDAHULUAN

Tahap persiapan permukaan (undercoat) merupakan fase paling krusial
dalam teknologi pengecatan otomotif yang sering kali menentukan
keberhasilan akhir dari keseluruhan proses restorasi estetika kendaraan.
Bagi mahasiswa teknik mesin otomotif, memahami dinamika aplikasi
material antara seperti dempul, sealer, dan surfacer bukan sekadar
menguasai keterampilan manual, melainkan memahami sains material,
adhesi kimia, dan kontrol kualitas manufaktur. Kegagalan pada tahap ini
tidak dapat ditutupi oleh cat warna (topcoat) semahal apa pun; sebaliknya,
cacat sekecil apa pun pada lapisan dasar akan teramplifikasi secara visual
setelah lapisan pernis (clear coat) diaplikasikan. Oleh karena itu,



TEORI WARNA DAN PENYESUAIAN WARNA

A. TUJUAN PEMBELAJARAN
Setelah menyelesaikan pembahasan pada bab ini, mahasiswa

diharapkan mampu:

1. Menentukan pengaruh perubahan sudut pencahayaan dan
metamerisme terhadap persepsi warna pada panel bodi kendaraan.

2. Menerapkan dimensi warna yang meliputi hue, value, dan chroma
untuk mengidentifikasi penyimpangan visual pada permukaan cat mobil.

3. Menggunakan kode warna OEM (Original Equipment Manufacturer)
dan sistem komputerisasi formula untuk meracik cat dasar kendaraan
dengan presisi.

4. Mengimplementasikan alat ukur spektrofotometer dan color chart
dalam memverifikasi tingkat akurasi warna hasil pengecatan ulang.

5. Memodifikasi formula warna cat melalui teknik tinting untuk
mengoreksi perbedaan warna akibat proses penuaan (weathering) pada
kendaraan konsumen.

B. PENDAHULUAN

Dalam industri perbaikan bodi dan pengecatan ulang (refinishing)
kendaraan di Indonesia, salah satu keluhan konsumen yang paling sering
ditemui adalah fenomena "belang" atau ketidaksesuaian warna antar-panel
setelah proses pengecatan selesai. Sebagai ilustrasi konkret, sebuah Toyota
Avanza dengan warna Silver Metallic (kode warna 1E7) yang mengalami
perbaikan pada bagian bumper sering kali menghasilkan warna akhir yang
tampak lebih gelap atau lebih kekuningan dibandingkan dengan warna asli
pada bagian fender ketika selesai dicat di bengkel non-resmi.
Ketidaksesuaian ini terjadi karena warna bukanlah sekadar formula kimia
statis yang tertulis di atas kertas, melainkan sebuah fenomena fisik dinamis
yang dipengaruhi oleh sudut pandang, intensitas cahaya, ketebalan lapisan
cat, hingga teknik aplikasi sprayer. Bagi mahasiswa teknik mesin otomotif
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PENCAMPURAN DAN
PENYIAPAN BAHAN CAT

A. TUJUAN PEMBELAJARAN
Setelah menyelesaikan pembahasan pada bab ini, mahasiswa

diharapkan mampu:

1. Menggunakan informasi teknis pada Technical Data Sheet (TDS) untuk
menentukan parameter operasional pencampuran berbagai jenis bahan
cat otomotif secara akurat.

2. Menghitung rasio perbandingan volume dan berat antara cat, hardener,
dan thinner sesuai dengan spesifikasi teknis yang dipersyaratkan oleh
pabrikan.

3. Mendemonstrasikan pengukuran viskositas dan temperatur bahan cat
menggunakan viscosity cup (NK-2 atau Ford Cup #4) untuk mencapai
kekentalan aplikasi yang standar.

4. Mengimplementasikan prosedur penimbangan, pengadukan, dan
penyaringan cat menggunakan peralatan standar industri guna
menghasilkan campuran homogen yang bebas dari kontaminan.

5. Menerapkan teknik pembuatan test panel (spray-out card) dan
mendokumentasikan formula warna untuk memastikan akurasi
kecocokan warna sebelum diaplikasikan pada kendaraan.

B. PENDAHULUAN

Dalam industri perbaikan bodi dan pengecatan otomotif (automotive
refinishing), kualitas akhir lapisan cat sangat ditentukan jauh sebelum spray
gun diaktifkan. Tahap penyiapan bahan, khususnya pencampuran
komponen cat, merupakan fase kritis di mana sebagian besar kegagalan
pengecatan bermula. Bagi mahasiswa teknik mesin otomotif, memahami
sifat fisik dan kimia bahan cat bukan sekadar kebutuhan teoretis, melainkan
kompetensi praktis mutlak untuk mencegah kegagalan struktural maupun



TEKNIK APLIKASI CAT DENGAN SPRAY GUN

A. TUJUAN PEMBELAJARAN
Setelah menyelesaikan pembahasan pada bab ini, mahasiswa

diharapkan mampu:

1. Menentukan parameter penyetelan tekanan wudara, lebar pola
semprotan, dan debit keluaran cat pada spray gun sesuai dengan
viskositas material cat yang digunakan.

2. Mendemonstrasikan teknik gerakan spray gun yang mencakup stabilitas
jarak semprot, sudut tegak lurus terhadap panel, dan kecepatan sapuan
yang konstan untuk menghindari cacat aplikasi.

3. Menerapkan teknik overlapping sebesar 50% hingga 75% guna
mengendalikan konsistensi ketebalan lapisan film basah (wet film
thickness) pada permukaan panel bodi kendaraan.

4. Mengimplementasikan prosedur aplikasi pelapisan bertahap mulai dari
lapisan primer, basecoat warna, hingga clearcoat sesuai dengan
spesifikasi lembar data teknis (technical data sheet).

5. Memilih metode perbaikan pengecatan yang tepat antara spot repair,
panel repair, atau teknik blending berdasarkan luasan dan lokasi
kerusakan pada permukaan bodi kendaraan.

B. PENDAHULUAN

Dalam industri manufaktur dan perbaikan bodi otomotif, kualitas akhir
pengecatan (refinishing) merupakan parameter utama yang langsung dinilai
oleh konsumen serta menentukan nilai estetika dan proteksi korosi
kendaraan. Bagi mahasiswa teknik mesin otomotif, menguasai aspek
teoritis formulasi kimia cat tidaklah cukup tanpa disertai pemahaman
mendalam tentang teknik aplikasi fisik menggunakan spray gun. Kegagalan
dalam mengontrol variabel fisik saat penyemprotan sering kali
mengakibatkan cacat permukaan yang fatal, seperti orange peel (kulit jeruk),
running atau sagging (cat meleleh), hingga pinholes (lubang jarum). Di



PENGERINGAN DAN
TEKNOLOGI PENGECATAN MODERN

A. TUJUAN PEMBELAJARAN

Setelah menyelesaikan pembahasan pada bab ini, mahasiswa

diharapkan mampu:

1.

Menerapkan prosedur flash-off yang tepat untuk mencegah cacat
solvent popping pada pengecatan bodi kendaraan.

Menentukan parameter temperatur dan waktu pengeringan oven
(baking) berdasarkan karakteristik jenis bahan cat yang digunakan.
Memilih metode pengeringan antara inframerah dan ultraviolet yang
paling efisien untuk perbaikan panel bodi tertentu.
Mengimplementasikan prinsip kerja pengecatan elektrostatik dan
robotik untuk mengoptimalkan transfer efficiency cat pada komponen
otomotif yang kompleks.

Menghitung kebutuhan energi dan estimasi waktu proses pengeringan
dengan mengendalikan variabel temperatur serta kelembapan udara
ruang oven.

PENDAHULUAN
Tahap akhir dari proses manufaktur dan perbaikan bodi kendaraan

sangat ditentukan oleh kualitas pengecatan. Dalam industri otomotif
modern, pengecatan bukan sekadar memberikan warna estetis, melainkan
juga memberikan proteksi jangka panjang terhadap korosi dan degradasi
lingkungan. Salah satu fase paling kritis yang sering kali menjadi penentu
kegagalan atau keberhasilan pengecatan adalah proses pengeringan (curing)
dan aplikasi teknologi pengecatan modern. Kegagalan dalam mengontrol
parameter pengeringan sering kali mengakibatkan cacat permukaan seperti
solvent popping, running, atau orange peel yang memaksa terjadinya
pengerjaan ulang (rework). Bagi mahasiswa teknik mesin otomotif,



CACAT PENGECATAN, PERBAIKAN,
DAN PENGENDALIAN MUTU

A. TUJUAN PEMBELAJARAN

Setelah menyelesaikan pembahasan pada bab ini, mahasiswa

diharapkan mampu:

1.

Menentukan penyebab cacat pengecatan (seperti orange peel, runs,
atau pinholes) serta langkah pencegahannya berdasarkan hasil inspeksi
visual permukaan bodi kendaraan.

Mengimplementasikan prosedur perbaikan topcoat dan restorasi
lapisan cat lama menggunakan teknik pengamplasan dan pengecatan
ulang yang tepat.

Mendemonstrasikan tahapan color sanding, compounding, polishing,
dan finishing untuk menghasilkan tingkat kilap permukaan yang optimal
sesuai standar operasional prosedur.

Menggunakan instrumen pengujian fisik (seperti coating thickness
gauge, cross-cut tester, dan gloss meter) untuk mengukur kualitas
teknis lapisan cat secara akurat.

Menerapkan dokumentasi mutu, job sheet, dan rubrik penilaian kinerja
dalam mengaudit hasil proses pengecatan sesuai standar industri
manufaktur atau bengkel perbaikan bodi.

PENDAHULUAN
Dalam industri manufaktur dan perbaikan bodi otomotif, kualitas akhir

dari lapisan cat merupakan parameter kritis yang menentukan persepsi
estetika konsumen sekaligus proteksi jangka panjang terhadap korosi. Bagi
mahasiswa teknik mesin otomotif, memahami formulasi kimia cat belumlah
cukup jika tidak diimbangi dengan kemampuan mengidentifikasi kegagalan
hasil pengecatan serta melakukan pengendalian mutu secara sistematis. Di
Indonesia, tantangan ini menjadi sangat nyata akibat kondisi iklim tropis
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PENGECATAN OTOMOTIF

Mengapa lapisan cat pada mobil baru tampak begitu sempurna, namun
hasil perbaikan di bengkel seringkali belang dan mudah pudar? Apa rahasia di
balik kilau mendalam dan daya tahan cat yang mampu bertahan bertahun-
tahun melawan cuaca ekstrem dan polusi jalanan? Jawaban atas pertanyaan-
pertanyaan ini jauh lebih kompleks daripada sekadar keterampilan
menyemprot, melainkan terletak pada penguasaan teknologi pengecatan yang
integral dari hulu ke hilir. Buku ini membongkar sains dan seni di balik setiap
lapisan cat otomotif, mengubah Anda dari seorang praktisi menjadi seorang
teknologi yang analitis.

Dengan pendekatan unik "Konsep — Contoh — Implikasi”, buku ini tidak
hanya menyajikan prosedur kerja, tetapi mengajak Anda memahami
'mengapa’ di balik setiap 'bagaimana’. Anda akan menyelami kimia polimer
dalam cat, fisika proses atomisasi, hingga metalurgi dalam preparasi
permukaan. Setiap teori diperkuat dengan studi kasus nyata dari konteks
Indonesia: mulai dari tantangan mengatasi karat pada sasis kendaraan di
wilayah pesisir, teknik color matching untuk warna metalik populer di pasar
domestik, hingga analisis cacat pengecatan seperti orange peel yang kerap
terjadidibengkel dengan kelembaban udara tinggi.

Ditulis oleh tim akademisi dan praktisi berpengalaman, buku ajar ini
adalah panduan esensial bagi mahasiswa S1 Teknik Mesin Otomotif, instruktur
pelatihan, serta para profesional di industri body repair yang ingin
meningkatkan keahliannya. Kuasai isinya, dan Anda tidak akan lagi hanya
mengecat, melainkan merekayasa sebuah lapisan pelindung dan estetis
dengan presisi dan pemahaman saintifik.
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